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Formulation and Antierythema Activity Test of Breadfruit Leaf Ethyl 

Acetate Extract Sunscreen Gel (Artocarpus altilis) With Carbomer 940 and 

Triethanolamine  

 

Dhea Anggraini Grestyana Arnansyah 

08061381924122 

 

ABSTRACT 

Breadfruit leaves (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) contain flavonoids which 

have activity and have the potential to act as photoprotective agents because of their 

ability to absorb UV light. This study aims to determine the effect of variations in 

the formulation of breadfruit leaf ethyl acetate extract on the effect of activity tests 

as a sunscreen with Carbomer 940 and Triethanolamine as a carrier and to test the 

activity of sunscreen gel in vitro and in vivo. In vitro testing was carried out by 

determining the SPF value of each sunscreen gel, while in vivo it was carried out 

using 15 mice divided into 5 groups, namely, negative control group (F0), positive 

control (F+) and treatment groups F1, F2, and F3 were given breadfruit leaf ethyl 

acetate extract with formulations of 2%, 4% and 6% respectively. Mice were given 

irradiation treatment using an exotera UV-B lamp for 72 hours to observe erythema 

and edema on the mice's skin. The results of the research show that ethyl acetate 

extract of breadfruit leaves can influence the SPF value where the SPF values 

obtained for the 2% Extract, F1, F2, and F3 were respectively 7.26; 9.30 ; 12.44 ; 

14.82. In vivo testing showed that each variation of breadfruit leaf ethyl acetate 

extract was able to protect mouse skin against exposure to UV-B rays, even in the 

smallest formulation, namely F1 with an extract concentration of 2% with no 

erythema and edema appearing. Based on the research results, it can be concluded 

that there is an influence of variations in breadfruit leaf ethyl acetate extract which 

is able to protect mouse skin against exposure to UV-B rays even in the smallest 

formulation, namely F1 (2%) with no visible erythema and edema 

 

Keywords: Gel Sunscreen, Artocarpus altilis, Flavonoids, Gelling Agent 

Carbomer 940 and Triethanolamine, Edema and Erythema
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Asetat Daun   Sukun (Artocarpus altilis) Dengan Pembawa Carbomer 940 dan 
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ABSTRAK 

 

Daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) memiliki kandungan flavonoid 

yang memiliki aktivitas dan berpotensi sebagai agen fotoprotektif karena 

kemampuannya dalam menyerap sinar UV. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi formulasi ekstrak etil asetat daun sukun terhadap efek 

uji aktivitas sebagai tabir surya dengan pembawa Carbomer 940 dan Trietanolamin 

dan menguji aktivitas gel tabir surya secara in vitro dan in vivo. Pengujian secara in 

vitro dilakukan dengan menentukan nilai SPF masing-masing gel tabir surya 

sedangkan secara in vivo dilakukan menggunakan sebanyak 15 ekor tikus yang 

dibagi menjadi 5 kelompok yaitu, kelompok kontrol negatif (F0), kontrol positif 

(F+) dan kelompok perlakuan F1, F2, dan F3 diberi ekstrak etil asetat daun sukun 

dengan formulasi masing-masing 2%, 4% dan 6%. Tikus diberi perlakuan 

penyinaran menggunakan lampu exotera UV-B selama 72 jam untuk mengamati 

eritema dan edema di kulit tikus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etil 

asetat daun sukun dapat mempengaruhi nilai SPF dimana nilai SPF yang diperoleh 

pada Ekstrak 2%, F1, F2, dan F3 berturut-turut 7,26; 9,30 ; 12,44 ; 14,82. Pengujian 

in vivo menunjukan setiap variasi ekstrak etil asetat daun sukun  mampu melindungi 

kulit tikus terhadap paparan sinar UV-B bahkan pada formulasi terkecil yaitu F1 

dengan konsentrasi ekstrak sebanyak 2% dengan tidak terdapat eritema dan edema 

yang muncul. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh variasi ekstrak etil asetat daun sukun dimana sudah mampu melindungi 

kulit tikus terhadap paparan sinar UV-B bahkan di formulasi terkecil yaitu F1 (2%) 

dengan tidak terlihat adanya eritema dan edema. 

 

 

Kata Kunci : Gel Tabir Surya, Artocarpus altilis, Flavonoid, basis gel 

Carbomer - TEA, Eritema dan edema 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Sinar ultraviolet atau sinar UV adalah spektrum elektromagnetik yang 

memiliki panjang gelombang antara 100-400 nm. Paparan sinar ultraviolet dapat 

menyebabkan terjadinya kerusakan pada kulit seperti timbulnya flek hitam, 

perubahan struktur kulit, dan penuaan dini. Efek lain yang ditimbulkan dapat berupa 

perubahan-perubahan akut seperti eritema, pigmentasi dan fotosensitivitas, maupun 

efek jangka panjang yaitu kanker kulit. (Putra et al., 2012). Secara alami, kulit 

manusia sendiri berfungsi sebagai perlindungan awal terhadap sinar UV melalui 

pembentukan melanin. Namun perlindungan tersebut tidak cukup  apabila paparan 

terjadi secara terus - menerus, sehingga perlu adanya perlindungan tambahan 

dengan menggunakan tabir surya (Trenggono, 2007). 

 Tabir surya adalah sediaan yang berfungsi sebagai pemantul, pemblokir dan 

penyerap sinar UV sehingga dapat mengurangi jumlah radiasi UV yang berbahaya 

bagi kulit. Tabir surya masuk kedalam sediaan kosmetik yang dapat dibuat dengan 

berbagai bentuk sediaan, salah satunya adalah gel. Gel dipilih karena memiliki 

aktivitas penghantar ideal untuk diaplikasikan sebagai tabir surya. Sediaan gel 

memiliki keuntungan seperti tidak lengket, memberi rasa lembut, melindungi suatu 

lapisan film yang dapat melekat dengan baik dan melindungi kulit, sangat cocok 

diberikan pada kulit berminyak, serta memberi efek menyejukkan kulit. Salah satu  

komponen terpenting dalam pembuatan sediaan gel yaitu pemilihan gelling agent. 

Pada sediaan gel diperlukan gelling agent untuk membentuk basis gel (Aulton, 

2003). Carbomer 940 dalam sediaan gel berfungsi sebagai gelling agent kuat, 
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sehingga hanya membutuhkan konsentrasi kecil untuk dapat membentuk basis gel. 

Carbomer dikombinasikan dengan trietanolamin karena TEA dapat memberi 

suasana basa pada carbomer sehingga gel menjadi kental dan jernih (Ansel, 1989). 

 Produk tabir surya yang banyak beredar dipasaran menggunakan bahan aktif 

dari senyawa sintetis. Bahan sintetis cenderung memiliki efek samping terhadap 

kulit terutama pada tipe kulit sensitif. Banyak peneliti mengklaim bahwa kosmetik 

yang mengandung komponen senyawa herbal lebih aman untuk kulit hiperalergi. 

Untuk itu penggunaan bahan alam dipilih untuk mengurangi efek samping dan 

pemakaian yang lebih aman (Agustin, 2010).  

 Bahan alam yang senyawa bioaktifnya dapat dimanfaatkan sebagai zat aktif 

tabir surya adalah daun sukun (Artocarpus altilis). Berdasarkan penelitian fitokimia 

dari Thi (2012) daun sukun memiliki kandungan flavonoid yang berfungsi sebagai 

antioksidan, antibakteri, antiinflamasi dan berpotensi sebagai agen fotoprotektif 

karena kemampuannya dalam menyerap sinar UV sehingga mencegah peningkatan 

pembentukan melanin (Riliani et al., 2017). Zwergel (2011) melaporkan bahwa 

flavonoid pada daun sukun memiliki fungsi sebagai antiinflamasi karena mampu 

menurunkan produksi molekul pro-inflamasi yaitu NO dan PGE-2. Oleh karena itu 

ekstrak daun sukun merupakan kandidat kuat yang bekerja dengan fungsi ganda 

sebagai tabir surya, antioksidan, antiinflamasi maupun whitening agent (Riliani et 

al., 2017).  

 Dalam pembuatan sediaan farmasi yang menggunakan bahan alam perlu 

dilakukan ekstraksi terlebih dahulu untuk mendapatkan senyawa yang diperlukan 

sebagai zat aktif. Menurut penelitian Trihadi (2018) salah satu penyari yang dapat 

menyari senyawa flavonoid dalam konsentrasi yang besar adalah etil asetat 
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sehingga etil asetat digunakan untuk menarik senyawa flavonoid karena memiliki 

toksisitas rendah dan bersifat semi polar sehingga dapat menarik senyawa dengan 

sifat polar maupun non polar dari daun sukun (Putri, W.S. et al 2013).  

 Berdasarkan latar belakang diatas, dilakukan penelitian mengenai formulasi 

dan uji aktivitas gel ekstrak etil asetat daun (artocarpus altilis) dengan kombinasi 

carbomer 940 dan trietanolamin. Uji aktivitas gel dilakukan secara in vitro untuk 

menghitung nilai SPF gel tabir surya ekstrak etil asetat daun sukun  dan uji in vivo 

untuk mengamati permukaan kulit tikus yang diradiasikan sinar UV B dan 

pengaruhnya terhadap eritema dan edema yang terbentuk pada kulit tikus tersebut. 

1.2  RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik sediaan gel tabir surya yang ditambahkan bahan 

aktif ekstrak etil asetat daun sukun dengan kombinasi carbomer 940 dan 

trietanolamin ?  

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etil asetat daun sukun 

terhadap nilai SPF pada sediaan gel tabir surya? 

3. Bagaimana pengaruh aktivitas sediaan tabir surya pada lapisan kulit tikus  

yang dipapar sinar UV? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui stabilitas dan karakteristik sediaan gel tabir surya 

ekstrak etil asetat daun sukun dengan kombinasi carbomer 940 dan 

trietanolamin. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etil asetat daun 

sukun terhadap nilai SPF pada sediaan gel tabir surya. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas sediaan tabir surya pada lapisan kulit 

tikus wistar yang dipapar sinar UV. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 

 

2. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi terkait aktivitas tabir 

surya ekstrak etil asetat daun sukun pada kategori Sun Protection Factor 

(SPF) dan kemampuannya dalam melindungi kulit tikus dari sinar UV B 

yang diujikan sebagai antieritema. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1 Dapat memberikan informasi mengenai kombinasi  carbomer 940 dan 

trietanolamin sebagai zat pembawa terhadap sifat fisik dan stabilitas 

sediaan gel sunscreen ekstrak etil asetat daun sukun.
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